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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat 

diperoleh kesimpulan bahwa secara parsial kebijakan dividen (DPR) tidak 

terdapat pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan (PBV) pada 

perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di 

bursa efek Indonesia (BEI) tahun 2014-2020. Hal ini menunjukkan bahwa 

tinggi rendahnya dividen yang dibagikan kepada para pemegang saham tidak 

berkaitan dengan tinggi rendahnya nilai perusahaan. Selain itu, tidak 

berpengaruhnya kebijakan dividen terhadap nilai perusahaan dikarenakan 

pemegang saham hanya ingin mengambil keuntungan dengan jangka waktu 

pendek dengan cara memperoleh capital gain. 

2. Berdasarkan hasil pengujian penelitian bahwa secara parsial variabel 

kebijakan hutang (DER) memiliki pengaruh tetapi tidak signifikan terhadap 

nilai perusahaan (PBV) pada perusahaan manufaktur sektor industri barang 

konsumsi yang terdaftar di bursa efek Indonesia (BEI) tahun 2014-2020 hal 

ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kebijakan hutang (DER) maka 

semakin tinggi pulai nilai perusahaan (PBV). Perusahaan yang mampu 

menghasilkan laba cenderung meningkatkan jumlah utangnya, karena 

tambahan pembayaran bunga akan diimbangi dengan laba sebelum pajak. 

Pengaruh tidak signifikan yang dihasilkan kebijakan hutang (DER) terhadap 

nilai perusahaan (PBV) disebabkan karena setelah mencapai titik maksimum, 
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penggunaan hutang oleh perusahaan menjadi tidak menarik, karena 

perusahaan harus menanggung biaya keagenan, kebangkrutan serta biaya 

bunga yang menyebabkan nilai saham turun. 

3. Secara simultan kebijakan dividen (DPR) dan kebijakan hutang (DER) 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini juga menunjukkan bahwa 

perusahaan manufkatur sektor industri barang konsumsi harus memperhatikan 

variabel kebijakan dividen (DPR) dan kebijakan hutang (DER) dalam 

melakukan perbaikan kinerja keuangan agar memperoleh nilai perusahaan 

yang baik. Sebab tingkat nilai perusahaan dipengaruhi  variabel-variabel 

tersebut secara simultan.  

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas maka peneliti memberikan beberapa saran 

yaitu : 

1. Bagi Investor 

Yang perlu diperhatikan oleh para calon investor adalah kinerja 

perusahaan yang dapat dilihat melalui laporan keuangan khususnya tingkat 

kebijakan dividen, kebijakan hutang, dalam kaitannya dengan tingkat nilai 

perusahaan (PBV) dari tahun ke tahun. Berdasarkan pada hasil penelitian ini 

dapat digunakan sebagai alat untuk pertimbangan dalam mengambil keputusan 

investasi dalam rangka mengurangi resiko dari investasi. Selain itu dalam 

memberikan penilaian terhadap suatu perusahaan sebaiknya juga 

memperhatikan faktor lain yang mempengaruhi nilai suatu perusahaan selain 

kebijakan hutang dan kebijakan dividen, seperti profitabilitas, ukuran 
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perusahaan, partumbuhan perusahaan, keunikan perusahaan, nilai aktiva, 

penghematan pajak, fluktuasi nilai tukar dan keadaan pasar modal. 

2. Bagi perusahaan  

Bagi perusahaan diharapkan mampu memperhitungkan penggunaan 

hutang yang optimal dan mempertahankan tingginya harga saham agar mampu 

meningkatkan nilai perusahaan sehingga dapat menarik investor untuk 

berinvestasi pada perusahaan mereka. Perusahaan harus benar-benar 

memperhitungkan besar hutang yang bisa digunakan secara produktif dalam 

meningkatkan nilai perusahaan dan perusahaan emiten hendaknya juga 

mampu meningkatkan kinerja aktivitas yang memanfaatkan sumber daya 

secara efisien dan efektif agar dipandang baik di mata investor. Karena 

perusahaan dengan nilai perusahaan yang tinggi menggambarkan bahwa 

perusahaan tersebut memiliki prospek jangka panjang dalam hal kinerja 

maupun keuangan. Prospek jangka panjang artinya perusahaan mampu 

bertahan dalam waktu yang cukup lama diikuti dengan meningkatnya 

produktifitas perusahaan tersebut. Sedangkan kondisi keuangan perusahaan 

yang baik akan memberikan sinyal kepada calon investor bahwa perusahaan 

tersebut layak untuk diinvestasikan. 
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